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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) terhadap kemampuan penalaran matematis
berdasarkan kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy
Experiment dengan desain The Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. Penelitian
ini dilakukan di SMA Babussalam Pekanbaru. Sampel yang peneliti gunakan yaitu kelas X Mia 1
sebagai kelas eksperimen dan X Mia 2 sebagai kelas kontrol, dimana kedua kelas tersebut
mempunyai kesamaan rata-rata di awal sebelum perlakuan pada aspek kemampuan penalaran
dengan melakukan uji perbedaan (uji-t). Instrumen penelitian ini berupa tes kemampuan penalaran
matematis, angket kemandirian belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data yang peneliti
gunakan dalam hipotesis 1 adalah uji-t, sedangkan untuk hipotesis 2 dan 3 menggunakan anova
dua arah. Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai t = 1,74140 >t = 1,67649 Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvesional. Kemampuan penalaran matematis siswa di kelas
eksperimen lebih baik dari pada di kelas kontrol, dimana nilai rata-rata kelas ekperimen adalah
77,42 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68,36. Hasil analisis data menggunakan anova dua
arah menunjukkan F(B) => 42,45 > F(B) = 3,19 sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki kemandirian tinggi,
sedang, dan rendah dan juga menunjukkan ( × ) = −2,98 < ( × ) = 3,19,
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CORE dengan
kemandirian belajar siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan
hasil penelitian, maka guru disarankan menerapkan model pembelajaran CORE dalam
pembelajaran dikelas, khususnya pada kemampuan penalaran matematis.

Kata kunci: Model Pembelajaran CORE, Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar

PENDAHULUAN
Perkembangan pembelajaran matematika dikalangan pelajar saat ini masih sangat
memperihatinkan, hal ini dikarenakan rendahnya penguasaan teknologi dan kemampuan sumber
daya manusia Indonesia untuk berkompetensi secara global. Sedangkan matematika tersebut
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proes dan penalaran.

Menurut NCTM (National Council of Teacher Mathematics) (Walle, 2006) bahwa standar
proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Selain itu menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2016 (Permendikbud,
2016) Tentang Standar isi pendidikan dasar dan menengah untuk kelas VIII-IX adalah
mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga perumusan/aturan umum dan
memberikan prediksi, yang merupakan salah satu indikator dari kemampuan penalaran matematis.

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316 |305

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning)
p-ISSN: 2621-7430 |e-ISSN: 2621-7422

Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa
SMA/MA

Tri Mutia Dewi1, Risnawati2, dan Ramon Muhandaz3

1.2.3Program studi pendidikan matematika, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
e-mail: tmutiadewi@gmail.com

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) terhadap kemampuan penalaran matematis
berdasarkan kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy
Experiment dengan desain The Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. Penelitian
ini dilakukan di SMA Babussalam Pekanbaru. Sampel yang peneliti gunakan yaitu kelas X Mia 1
sebagai kelas eksperimen dan X Mia 2 sebagai kelas kontrol, dimana kedua kelas tersebut
mempunyai kesamaan rata-rata di awal sebelum perlakuan pada aspek kemampuan penalaran
dengan melakukan uji perbedaan (uji-t). Instrumen penelitian ini berupa tes kemampuan penalaran
matematis, angket kemandirian belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data yang peneliti
gunakan dalam hipotesis 1 adalah uji-t, sedangkan untuk hipotesis 2 dan 3 menggunakan anova
dua arah. Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai t = 1,74140 >t = 1,67649 Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvesional. Kemampuan penalaran matematis siswa di kelas
eksperimen lebih baik dari pada di kelas kontrol, dimana nilai rata-rata kelas ekperimen adalah
77,42 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68,36. Hasil analisis data menggunakan anova dua
arah menunjukkan F(B) => 42,45 > F(B) = 3,19 sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki kemandirian tinggi,
sedang, dan rendah dan juga menunjukkan ( × ) = −2,98 < ( × ) = 3,19,
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CORE dengan
kemandirian belajar siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan
hasil penelitian, maka guru disarankan menerapkan model pembelajaran CORE dalam
pembelajaran dikelas, khususnya pada kemampuan penalaran matematis.

Kata kunci: Model Pembelajaran CORE, Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar

PENDAHULUAN
Perkembangan pembelajaran matematika dikalangan pelajar saat ini masih sangat
memperihatinkan, hal ini dikarenakan rendahnya penguasaan teknologi dan kemampuan sumber
daya manusia Indonesia untuk berkompetensi secara global. Sedangkan matematika tersebut
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proes dan penalaran.

Menurut NCTM (National Council of Teacher Mathematics) (Walle, 2006) bahwa standar
proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Selain itu menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2016 (Permendikbud,
2016) Tentang Standar isi pendidikan dasar dan menengah untuk kelas VIII-IX adalah
mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga perumusan/aturan umum dan
memberikan prediksi, yang merupakan salah satu indikator dari kemampuan penalaran matematis.

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316 |305

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning)
p-ISSN: 2621-7430 |e-ISSN: 2621-7422

Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa
SMA/MA

Tri Mutia Dewi1, Risnawati2, dan Ramon Muhandaz3

1.2.3Program studi pendidikan matematika, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
e-mail: tmutiadewi@gmail.com

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) terhadap kemampuan penalaran matematis
berdasarkan kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy
Experiment dengan desain The Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. Penelitian
ini dilakukan di SMA Babussalam Pekanbaru. Sampel yang peneliti gunakan yaitu kelas X Mia 1
sebagai kelas eksperimen dan X Mia 2 sebagai kelas kontrol, dimana kedua kelas tersebut
mempunyai kesamaan rata-rata di awal sebelum perlakuan pada aspek kemampuan penalaran
dengan melakukan uji perbedaan (uji-t). Instrumen penelitian ini berupa tes kemampuan penalaran
matematis, angket kemandirian belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data yang peneliti
gunakan dalam hipotesis 1 adalah uji-t, sedangkan untuk hipotesis 2 dan 3 menggunakan anova
dua arah. Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai t = 1,74140 >t = 1,67649 Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvesional. Kemampuan penalaran matematis siswa di kelas
eksperimen lebih baik dari pada di kelas kontrol, dimana nilai rata-rata kelas ekperimen adalah
77,42 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68,36. Hasil analisis data menggunakan anova dua
arah menunjukkan F(B) => 42,45 > F(B) = 3,19 sehingga disimpulkan terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki kemandirian tinggi,
sedang, dan rendah dan juga menunjukkan ( × ) = −2,98 < ( × ) = 3,19,
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CORE dengan
kemandirian belajar siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan
hasil penelitian, maka guru disarankan menerapkan model pembelajaran CORE dalam
pembelajaran dikelas, khususnya pada kemampuan penalaran matematis.

Kata kunci: Model Pembelajaran CORE, Kemampuan Penalaran Matematis, Kemandirian Belajar

PENDAHULUAN
Perkembangan pembelajaran matematika dikalangan pelajar saat ini masih sangat
memperihatinkan, hal ini dikarenakan rendahnya penguasaan teknologi dan kemampuan sumber
daya manusia Indonesia untuk berkompetensi secara global. Sedangkan matematika tersebut
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proes dan penalaran.

Menurut NCTM (National Council of Teacher Mathematics) (Walle, 2006) bahwa standar
proses dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan membuat
koneksi (connection), dan kemampuan representasi (representation). Selain itu menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2016 (Permendikbud,
2016) Tentang Standar isi pendidikan dasar dan menengah untuk kelas VIII-IX adalah
mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga perumusan/aturan umum dan
memberikan prediksi, yang merupakan salah satu indikator dari kemampuan penalaran matematis.



Tri Mutia Dewi1, Risnawati2, dan Ramon Muhandaz3

306| Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316

Hal ini juga didukung dari hasil penelitian Ridwan (2017) yang menyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa visual dalam memberikan argumennya kurang. Sedangkan
kemampuan penalaran matematis siswa dalam kinestik dalam menarik kesimpulannya kurang, serta
kemampuan memberikan keshahihan jawaban atau argument, ia memberikan dengan unik dan
jelas. Permasalahan tersebut juga peneliti temukan di SMA Babussalam Pekanbaru kelas X,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut menyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis di SMA Babussalam Pekanbaru khususnya siswa kelas X
sebagian besar masih kurang dalam bernalar.

Hal ini terlihat saat peneliti memberikan soal penalaran matematis kepada siswa kelas X di
SMA Babussalam Pekanbaru, yang mana rata-rata nilai untuk kemampuan penalaran yang
diperoleh siswa masih rendah sehingga kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pola dan
menggunakannya untuk menduga perumusan/aturan umum dan memberikan prediksi yang
merupakan bagian dari penalaran matematis masih tergolong rendah. Secara keseluruhan tingkat
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran matematis sebesar 20,83%,
artinya sebanyak 79,17% dari jawaban siswa masih belum mampu dalam menyelsaikan soal
kemampuan penalaran matematis.Penelitian lain yang berkaitan dengan penalaran matematis
adalah (Rahman, Fitraini dan Fitri, 2019)

Berdasarkan uraian dari masalah yang telah peneliti kemukakan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran  matematis siswa masih kurang dalam bernalar.
Sehingga dibutuhkan suatu solusi untuk dapat mengatasi permasalahan tentang rendahnya
kemampuan penalaran matematis siswa.Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu penggunaan model/strategi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dibantu oleh sebuah model pembelajaran,
salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran CORE.Model CORE adalah model pembelajaran menggunakan metode diskusi
yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif dengan melibatkan
siswa yang memiliki empat tahapan pengajaran yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending
(Sohimin, 2014).

CORE adalah model pembelajaran tipe kooperatif yang menggunakan metode diskusi
yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berpikkir reflektif dengan melibatkan
siswa yang memiliki empat tahapan pengajaran yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, Extending.
Connecting merupakan kegiatan yang menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau
antar konsep. Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan informasi-informasi yang telah
diperoleh siswa. Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali informasi yang sudah
didapatkan dan dipahami pada tahap organizing. Sedangkan Extending merupakan tahap dimana
siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang mereka peroleh selama proses
pembelajaran berlangsung (Safitri, dkk., 2014).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irawan, 2018) Dosen Politeknik Raflesia
menyatakan bahwa dengan pembelajaran CORE memberikan kontribusi yang baik untuk
kemampuan penalaran siswa dalam menarik kesimpulan logis, memberikan penjelasan dengan
model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan, memperkirakan jawaban dan proses solusi, menggunakan
pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika, menyusun dan menguji konjektur
menjadi meningkat. Selain itu, menurut penelitian dari Konita, dkk (2019) menyatakan bahwa salah
satu strategi penalaran matematis dalam pembelajaran matematika terdapat dalam model
pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending(CORE). Hal ini disebabkan karena dalam
model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) menekankan kemampuan
berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan
mengembangkan informasi yang didapat.Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran CORE diharapkan dapat menjadi solusi dalam mempengaruhi kemampuan
penalaran matematis.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan dengan adanya solusi yang
ditawarkan, bila dikaitkan dengan kemandirian belajar yang merupakan salah satu faktor penting
dari keadaan individu yang mempengaruhi pembelajaran dan dapat didefenisikan sebagai cara
siswa untuk menunjukkan rasa tanggung jawab dalam mengatur, mendisiplinkan diri, serta
kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya atas kemauannya sendiri.
Sehingga, kemandirian belajar siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk mencapai hasil yang baik.
Kemandirian belajar atau self regulated learningkemampuan seseorang dalam mengelola atau
memproses perencanaan yang memantau diri secara efektif terhadap proses kognitif dan afektif
sehingga mencapai hasil belajar yang optimal (Kurniati dan Sari, 2019).

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending
(CORE) terhadap kemampuan penalaran matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran CORE dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvesional, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah,
dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan
kemandirian belajar matematis siswa dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi Experimental Design.
Sesuai dengan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksprimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang sengaja diberi seperangkat perlakuan yaitu
proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran CORE sedangkan kelas kontrol
proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvesional. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah The Non-equivalent Posttes-only Control Group Design, dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut (Lestari & Ridwan, 2017).

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Perlakuan Posttest

KE X O
KK O

Dengan:
KE : Kelompok eksperimen
KK : Kelompok kontrol
X : Perlakuan pembelajaran CORE
O: Posttest (Tes akhir)

Untuk kemandirian belajar siswa yang digunakan yaitu uji tes angket pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.Skala kemandirian belajar siswa dikelompokkan menjadi tinggi, sedang dan
rendah.Kriteria pengelompokkan kemandirian belajar bisa dilihat pada tabel berikut (Muhandaz,
2015).

Tabel 2. Kriteria Penilaian kemandirian Belajar
Kriteria Kemandirian belajar Keteranganx ≥ (x + SD) Tinggi(x − SD) < > ≥ ( + ) Sedangx ≤ (x − SD) Rendah

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Babussalam Pekanbaru pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019.Populasi yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Babussalam Pekanbaru. Teknik sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah purposive



Tri Mutia Dewi1, Risnawati2, dan Ramon Muhandaz3

308| Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316

sampling. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah kelas X Mia 1 yang berjumlah 26 orang
sebagai kelas eksperimen dan Kelas X Mia 2 yang berjumlah 28 orang sebagai kelas kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran CORE, sedangkan variabel bebas
pada penelitian ini yaitu kemampuan penalaran matematis, serta variabel moderat nya adalah
kemandirian belajar siswa.

Instrumen yang peneliti gunakan adalah tes kemampuan penalaran matematis, angket
kemandirian belajar siswa, dan lembar observasi.Instrumen yang digunakan untuk mengukur harus
di validasi untuk mendapatkan data yang benar-benar valid. Untuk memvalidasi tes kemampuan
penalaran matematis yang dilakukan adalah dengan melakukan pengujian validitas, dan reliabilitas,
serta menganalisis tingkat kesukaran dan menentukan daya beda butir instrumen.Sedangkan untuk
memvalidasi angket kemandirian belajar yang dilakukan adalah dengan melakukan pengujian
validitas dan reliabilitasnya.Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah
uji-t, sedangkan untuk hipotesis 2 dan 3 menggunakan anova dua arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran konvesional, dan terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah, serta tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi
kemampuan penalaran matematis siswa.

Untuk hasil analisis lembar observasi itu sendiri ada 2 macam, yaitu lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa.Berdasarkan hasil akumulasi lembar observasisebanyak lima pertemuan
di SMA Babusalam kelas X diperoleh kesimpulan bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran
sangat baik dilihat dari peningkatan setiap pertemuan baik itu hasil observasi guru maupun hasil
observasi siswa.Persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pada Model Pembelajaran Core

P-1 P-2 P-3 P-4 P-5
Pertemuan 70.7% 86.1% 91.3% 97.4% 100%
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Gambar 2.Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pada Model Pembelajaran Core

Sedangkan untuk hasil analisis angket kemandirian belajar siswa di kelompokan dengan
kriteria tinggi, sedang, dan rendah.Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang telah peneliti
lakukan, diperoleh kriteria pengelompokkan kemandirian belajar siswa pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Pengelompokkan Kemandirian Belajar
Kriteria Kemandirian belajar Keterangan Eksperimen Kontrolx ≥ 90,02 Tinggi 4 orang 3 oang67,94 < > ≥ 90,02 Sedang 21 orang 20 orangx ≤ 67,94 Rendah 1 orang 5 orang

Pada tabel 3 terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor sama atau lebih dari 90.02, berarti
siswa tesebut termasuk ke dalam  siswa yang memiliki kemandirian belajar kelompok tinggi.
Sedangkan siswa yang skornya antara 67,94 sampai 90,02, termasuk siswa yang memiliki
kemandirian belajar kelompok sedang. Apabila siswa memperoleh skor sama atau kurang dari
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sebesar 68,36. Perbandingan rata-rata nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sedangkan untuk rata-rata skor berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis,
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matematis dibandingkan dengan kelas kontrol.Perbandingan rata-rata skor berdasarkan indikator
kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Skor Berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Selanjutnya, secara inferensial dilakukan uji hipotesis 1 dengan uji-t dan hipotesis 2 dan 3
dengan uji anova dua arah. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji
normalitas menggunakan rumus Lilliefors dan homogenitas menggunakan rumus Uji F. Hasil uji
normalitas dan homogenitas kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol SMA Babussalam Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.

Tabel 4. Uji Normalitas Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematis

Kelas Kriteria
Eksperimen 0,096 0,161 Normal

Kontrol 0,801 0,161 Normal

Tabel 5. Uji Homogenitas Soal Posttest Kemampuan Penalaran Matematis

Nilai Varians Sampel
Kelas

Eskperimen Kontrol300,494 425,497
N 26 28

Dari tabel dapat diketahui bahwa data berdistrubis normal dan varians homogen, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Untuk hipotesis 1, hasil uji-t yang diperoleh adalah sebagai
berikut :

Tabel 6. Uji-t Posttest% Keterangan
1,74140 1,67649 Ha diterima

Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menjabarkan kemampuan penalaran matematis siswa
berdasarkan butir-butir soal dan indikator kemampuan penalaran matematis.

Soal Kemampuan Penalaran Matematis Nomor Satu
Pada butir soal penalaran matematis mengandung indikator yaitu melakukan manipulasi
matematika.Manipulasi matematika yang ditunjukkan pada soal nomor satu yaitu mengubah
bahasa/simbol pada materi radian dalam dasar triginometri. Tingkat keberhasilan siswa dikelas
eksperimen untuk soal nomor satu sebesar 87,9%. Jika dibandingkan dengan tingkat keberhasilan
di kelas kontrol, keberhasilan siswa dikelas eksperimen lebih unggul karena tingkat keberhasilan
di kelas kontrol adalah 81,4%. Berikut hasil lembar jawaban siswa pada soal nomor 1.
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Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal No.1

Gambar 4. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal No.1

Soal Kemampuan Penalaran Matematis Nomor Dua
Pada butir soal penalaran matematis mengandung indikator yaitu memeriksa keshahihan suatu
argumen.Keshahihan suatu argumen yang ditunjukkan pada soal nomor 2 yaitu menunjukkan
pembuktian tentang sinus dalam dasar trigonometri. Tingkat keberhasilan siswa dikelas
eksperimen untuk soal nomor dua sebesar 75,7% sedangkan tingkat keberhasilan siswa dikelas
kontrol adalah 66,4%. Berikut hasil lembar jawaban siswa pada soal nomor 2.

Gambar 5. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal No.2

Gambar 6. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal No.2
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Soal Kemampuan Penalaran Matematis Nomor Tiga
Pada butir soal penalaran matematis mengandung 2 indikator yaitu Mengajukan dugaan, dan
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.Mengajukan dugaan
ditunjukkan pada jawaban siswa dalam menuliskan nilai-nilai sudut istimewa, sedangkan
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi ditunjukkan pada
jawaban siswa dalam menuliskan jawaban yang diminta yang terlihat pada Gambar 7. Tingkat
keberhasilan siswa dikelas eksperimen untuk soal nomor tiga sebesar 62,9%. Hal ini tentu
menjadi sebuah catatan bagi peneliti dikarenakan soal ketiga keberhasilan siswa dikelas
eksperimen tidak terlalu tinggi. Pada soal ini kebanyakan siswa kurang mampu dalam menyusun
bukti serta dalam  menduga nilai cosinus. Namun jika dibandingkan dengan tingkat keberhasilan
di kelas kontrol, keberhasilan dikelas eksperimen lebih unggul karena tingkat keberhasilan di kelas
kontrol adalah 53,6%. Berikut hasil lembar jawaban siswa pada soal nomor 3.

Gambar 7. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal No.3

Gambar 8. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal No.3

Soal Kemampuan Penalaran Matematis Nomor Empat
Pada butir soal penalaran matematis mengandung indikator yaitu menemukan pola atau sifat dari
gejala matematis untuk membuat generalisasi. Tingkat keberhasilan siswa dikelas eksperimen
untuk soal nomor empat sebesar 80,7%. Jika dibandingkan dengan tingkat keberhasilan di kelas
kontrol, keberhasilan siswa dikelas eksperimen lebih unggul karena tingkat keberhasilan di kelas
kontrol adalah 74,3%.  Berikut hasil lembar jawaban:



Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMA/MA

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 4, Desember 2019, 305 – 316 |313

Gambar 9. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal No.4

Gambar 10. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal No.4

Soal Kemampuan Penalaran Matematis Nomor Lima
Pada butir soal penalaran matematis mengandung indikator yaitu menarik kesimpulan dari
pernyataan. Tingkat keberhasilan siswa dikelas eksperimen untuk soal nomor lima sebesar 80,7%
sedangkan tingkat keberhasilan di kelas kontrol adalah 72,7%. Berikut hasil lembar jawaban siswa
pada soal nomor 5.

Gambar 11. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Soal No.5

Gambar 12. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal No.5

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol hal ini bisa dilihat dari rata- rata nilai posttest per masing-masing kelas
dan hasil analisis posttest yang menggunakan uji-t serta perbandingan tingkat keberhasilan per soal
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Untuk hipotesis 2 dan 3, hasil analisis data dengan anova dua arah diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil uji Anova Dua Arah
Dk JK RK Fh Fk

Antar baris (Model)A 1 1108,06 1108,06 7,40 4,04
Antar kolom (Kemandirian Belajar)B 2 12707,36 6353,68 42,45 3,19

Interaksi Kemandirian Belajar *Model(A×B) 2 −891,15 -445,58 −2,98 3,19
Error 48 7184,57 149,68
Total 53 20108,833 −

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa ( ) = 42,45 dan ( ) = 3,19
dan ( × ) = −2,98dan ( × ) = 3,19 maka, ( ) > ( ) atau 42,45 >3,19, sehingga diterima dan ditolak. Kesimpulannya adalah pada taraf signifikan 5%terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi,
sedang, dan rendah.

Kemudian ( × ) < ( × ) atau−2,98 < 3,19,sehingga diterima dan
ditolak. Kesimpulannya adalah pada taraf signifikan 5%tidak terdapat interaksi antara model

pembelajaran dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan penalaran matematis
siswa.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh > , maka ditolak
dan diterima, hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvesional di kelas X SMA Babussalam Pekanbaru.

Dikatakan bahwa model pembelajaran CORE salah satu model pembelajaran yang
belandaskan pada teori konstruktivisme bahwa peserta didik harus dapat mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri, melalui interaksi diri dengan lingkungannya (Diana, dkk., 2014:11). Ciri
utama dalam model pmbelajaran CORE ini yaitu mengharapkan siswa untuk dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (Connecting) dan
mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian
memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari (Reflecting) serta diharapkan siswa dapat
memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar berlangsung (Extending) melalui
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan dan membimbing siswa pada proses kognitifnya
sehingga dapat menanamkan kesadaran pada siswa bagaimana untuk terlibat dalam proses berpikir
sehingga meningkatkan proses belajar dan memori serta meningkatkan kemampuan siswa dalam
menarik kesimpulan matematika.

Pada kelas eksperimen, siswa terlibat secara sadar dalam proses belajar yang dilakukannya
dengan melalui tahap menghubungkan materi yang lama dengan yang baru (connecting),
mengorganisasikan apa yang diketahui pada tahap connecting (organizing), memikirkan kembali
konsep yang diketahui (reflecting), serta memperluas pengetahuan siswa (extending). Guru
membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan tersebut dengan pertanyaan yang
merangsang siswa untuk sadar akan proses kognisi sehingga kemampuan penalaran matematis
siswa dapat berkembang lebih baik. Dengan demikian model pembelajaran memberikan
kesempatan siswa untuk mampu melihat keterkaitan-keterkaitan yang terdapat dalam matematika,
baik antar konsep matematika, matematika dengan ilmu lainnya, serta matematika dengan
kehidupan sehari-hari.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa hal-hal tersebutlah
yang dapat memicu kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas kontrol.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irawan, 2018) Dosen Politeknik Raflesia menyatakan
bahwa dengan pembelajaran CORE memberikan kontribusi yang baik untuk kemampuan
penalaran siswa dalam menarik kesimpulan logis, memberikan penjelasan dengan model, fakta,
sifat-sifat, dan hubungan, memperkirakan jawaban dan proses solusi, menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisis situasi matematika, menyusun dan menguji konjektur menjadi
meningkat. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran CORE lebih baik dari pada pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran CORE (saintifik).Adapun pengaruh ini dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari masing-masing soal kemampuan penalaran
matematis.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka daapat
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvesional; (2) Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematisberdasarkan
kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah; dan (3) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajarandengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan penalaranmatematis
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, disarankan kepada guru bidang
studi matematika yang ingin menerapkan model pembelajaran CORE agar mempersiapkan lebih
banyak pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa, agar siswa tersebut sadar akan proses
kognitif yang dilakukannya. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan penalaran matematis,
diharapkan pada rekan penulis untuk dapat melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang lebih
luas.
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